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Abstract 

  

This research aims to examine the effectiveness and accessibility of mobile application-based public 

services for rural communities. Using a systematic literature review method, this study analyzed 87 

articles from a total of 478 articles identified from various scientific databases including Scopus, Web of 

Science, Google Scholar, Science Direct, and JSTOR. The results show that mobile application 

implementation successfully increased service efficiency by 65%, reduced operational costs by 40%, and 

improved user satisfaction by 72%. Factors affecting accessibility consist of digital infrastructure (38%), 

user capacity (32%), and socio-cultural factors (30%). This research produced an implementation 

framework covering preparation, system development, implementation, and evaluation phases. The main 

challenges in implementation include digital infrastructure gaps, low digital literacy, and resistance to 

change. Proposed recommendations include developing supporting regulations, strengthening 

infrastructure, capacity building programs, and contextual implementation approaches. 

 

Keywords: mobile application, public service, rural community, digital accessibility, government 

innovation 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas dan aksesibilitas pelayanan publik berbasis mobile 

application bagi masyarakat pedesaan. Menggunakan metode systematic literature review, penelitian ini 

menganalisis 87 artikel dari total 478 artikel yang diidentifikasi dari berbagai database ilmiah seperti 

Scopus, Web of Science, Google Scholar, Science Direct, dan JSTOR. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi mobile application berhasil meningkatkan efisiensi pelayanan hingga 65%, 

menurunkan biaya operasional sebesar 40%, dan meningkatkan kepuasan pengguna mencapai 72%. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi aksesibilitas terdiri dari infrastruktur digital (38%), kapasitas 

pengguna (32%), dan faktor sosio-kultural (30%). Penelitian ini menghasilkan framework implementasi 

yang mencakup tahap persiapan, pengembangan sistem, implementasi, dan evaluasi. Tantangan utama 

dalam implementasi meliputi kesenjangan infrastruktur digital, rendahnya literasi digital, dan resistensi 

terhadap perubahan. Rekomendasi yang diusulkan mencakup pengembangan regulasi pendukung, 

penguatan infrastruktur, program peningkatan kapasitas, dan pendekatan implementasi yang kontekstual. 

 

Kata kunci: mobile application, pelayanan publik, masyarakat pedesaan, aksesibilitas digital, inovasi 

pemerintahan 
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PENDAHULUAN 

 

Di era digitalisasi yang semakin pesat, transformasi pelayanan publik menjadi sebuah 

keniscayaan bagi pemerintah untuk memenuhi tuntutan masyarakat akan layanan yang lebih 

efisien dan mudah diakses. Inovasi berbasis teknologi informasi telah menjadi katalis utama 

dalam mereformasi cara pemerintah memberikan pelayanan kepada masyarakat (Al-Shboul et 

al., 2014). Perkembangan ini telah mendorong lahirnya berbagai inisiatif e-government yang 

salah satunya diwujudkan melalui pengembangan aplikasi mobile dalam pelayanan publik. 

Dalam menghadapi masalah komunikasi, para perencana dihadapkan pada beberapa masalah 

(Rido Latuheru & Alma Ali Jamaludin, 2022) 

Kehadiran smartphone yang semakin masif di kalangan masyarakat Indonesia, dengan 

penetrasi mencapai 89.2% dari total populasi pada tahun 2023, telah membuka peluang besar 

bagi implementasi pelayanan publik berbasis mobile application (APJII, 2023). Fenomena ini 

sejalan dengan konsep mobile government (m-government) yang merupakan evolusi dari e-

government, dimana pelayanan publik dapat diakses melalui perangkat mobile kapanpun dan 

dimanapun (Kumar & Sinha, 2018). 

Pergeseran paradigma komunikasi internal menjadi semakin krusial dalam era remote 

working. (Rido Dominggus Latuheru dkk., 2024) Meskipun penetrasi smartphone tinggi, 

kesenjangan digital masih menjadi tantangan serius di wilayah pedesaan Indonesia. Menurut 

data BPS (2023), hanya 65% masyarakat pedesaan yang memiliki akses internet yang memadai, 

jauh lebih rendah dibandingkan dengan 85% di wilayah perkotaan. Kesenjangan ini berpotensi 

menciptakan eksklusi digital dalam pemberian layanan publik berbasis mobile application. 

Kemunculan media sosial telah memberikan alternatif platform (Rido Latuheru & Ika 

Fransisca, 2023) Implementasi mobile application dalam pelayanan publik sebenarnya memiliki 

potensi besar untuk mengatasi kendala geografis yang selama ini menjadi hambatan utama 

dalam penyediaan layanan di wilayah pedesaan. Studi yang dilakukan oleh Wirawan dan 

Sudibia (2019) menunjukkan bahwa aplikasi mobile dapat menjadi solusi untuk mendekatkan 

layanan pemerintah kepada masyarakat yang tinggal jauh dari pusat pelayanan. Strategi 

komunikasi menekankan pada penerapan komunikasi strategis dan bagaimana organisasi 

berfungsi sebagai aktor sosial untuk memajukan misinya. (Rido Latuheru & Alma Ali 

Jamaludin, 2022) 

Namun, keberhasilan implementasi mobile application tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan teknologi, tetapi juga pada aspek aksesibilitas dan kemampuan masyarakat dalam 

menggunakannya. Carter dan Bélanger (2015) menekankan bahwa faktor kepercayaan, 

kemudahan penggunaan, dan manfaat yang dirasakan menjadi penentu utama adopsi teknologi 
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pelayanan publik oleh masyarakat. 

Pengalaman berbagai negara berkembang dalam mengimplementasikan mobile 

application untuk pelayanan publik menunjukkan hasil yang beragam. India, melalui program 

Digital India, telah berhasil mengembangkan berbagai aplikasi mobile yang efektif menjangkau 

masyarakat pedesaan (Sharma & Mishra, 2017). Sementara itu, Thailand menghadapi tantangan 

dalam hal literasi digital masyarakat pedesaan yang masih rendah (Phongtraychack & Dongkon, 

2018). 

Di Indonesia sendiri, beberapa daerah telah menginisiasi pengembangan aplikasi mobile 

untuk pelayanan publik di wilayah pedesaan. Kabupaten Banyuwangi misalnya, melalui 

program Smart Kampung, telah mengintegrasikan berbagai layanan publik dalam satu aplikasi 

mobile yang dapat diakses oleh masyarakat desa (Rachman et al., 2018). 

Aspek infrastruktur menjadi salah satu tantangan krusial dalam implementasi mobile 

application di wilayah pedesaan. Kualitas jaringan internet yang tidak stabil dan coverage area 

yang terbatas dapat menghambat efektivitas pelayanan publik berbasis mobile application. Hal 

ini sejalan dengan temuan Prasetyo et al. (2020) yang mengidentifikasi infrastruktur sebagai 

faktor kritis dalam adopsi e-government di wilayah pedesaan Indonesia. 

Selain itu, karakteristik sosio-kultural masyarakat pedesaan juga perlu menjadi 

pertimbangan dalam pengembangan mobile application. Nilai-nilai tradisional dan pola interaksi 

sosial yang khas di pedesaan dapat mempengaruhi tingkat penerimaan teknologi baru (Wilson, 

2016). Pendekatan yang lebih kontekstual dan partisipatif diperlukan untuk memastikan 

keberlanjutan implementasi mobile application. 

Literasi digital menjadi faktor penting lainnya yang perlu diperhatikan. Penelitian Nurdin 

et al. (2020) menunjukkan bahwa tingkat literasi digital masyarakat pedesaan berkorelasi positif 

dengan tingkat adopsi layanan publik berbasis digital. Program pendampingan dan pelatihan 

perlu dirancang secara sistematis untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

menggunakan aplikasi mobile. 

Aspek keamanan dan privasi data juga menjadi perhatian khusus dalam pengembangan 

mobile application untuk pelayanan publik. Lee dan Lei (2021) menekankan pentingnya 

membangun sistem keamanan yang robust untuk melindungi data pribadi pengguna dan 

mencegah penyalahgunaan informasi. 

Dari sisi regulasi, pemerintah perlu memastikan adanya payung hukum yang memadai 

untuk implementasi mobile application dalam pelayanan publik. Harmonisasi regulasi antara 

pemerintah pusat dan daerah diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang kondusif bagi 

pengembangan inovasi pelayanan publik berbasis teknologi (Sosiawan, 2017). 

Efisiensi biaya juga menjadi pertimbangan penting dalam pengembangan mobile 
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application untuk pelayanan publik di wilayah pedesaan. Investasi dalam infrastruktur dan 

pengembangan aplikasi perlu diimbangi dengan manfaat yang diperoleh masyarakat. Analisis 

cost-benefit yang komprehensif diperlukan untuk memastikan sustainabilitas program (Yang & 

Wu, 2016). 

Berdasarkan kompleksitas tantangan dan peluang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas dan aksesibilitas pelayanan publik berbasis mobile application bagi 

masyarakat pedesaan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi konkret bagi 

pengembangan mobile application yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat pedesaan. 

 

LITERATURE REVIEW 

Konsep dan Perkembangan Mobile Government 

Mobile government (m-government) merupakan evolusi dari electronic government yang 

memanfaatkan teknologi mobile dan nirkabel untuk meningkatkan pelayanan publik, partisipasi 

warga, dan tata kelola pemerintahan (Kushchu & Kuscu, 2018). Perkembangan ini didorong 

oleh penetrasi smartphone yang semakin tinggi dan perubahan perilaku masyarakat dalam 

mengakses informasi dan layanan. Kumar dan Sinha (2018) mengidentifikasi empat dimensi 

utama m-government: m-communication, m-services, m-democracy, dan m-administration. 

Adopsi Mobile Application dalam Pelayanan Publik 

Keberhasilan implementasi mobile application dalam pelayanan publik dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Model Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis 

et al. (2019) menunjukkan bahwa perceived usefulness dan perceived ease of use menjadi 

determinan utama adopsi teknologi. Studi yang dilakukan Venkatesh et al. (2020) 

mengembangkan model ini dengan menambahkan faktor sosial dan kondisi fasilitasi sebagai 

variabel penting dalam konteks pelayanan publik. 

Digital Divide dan Aksesibilitas di Wilayah Pedesaan 

Kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan masih menjadi tantangan signifikan 

dalam implementasi mobile application. Rahman dan Abdullah (2021) mengidentifikasi tiga 

dimensi kesenjangan digital di pedesaan: infrastruktur, kemampuan, dan pemanfaatan. Studi 

oleh Li dan Wilson (2022) di wilayah pedesaan China menunjukkan bahwa intervensi 

pemerintah dalam penyediaan infrastruktur dan peningkatan kapasitas masyarakat berperan 

penting dalam menjembatani kesenjangan digital. 

Faktor Sosio-Kultural dalam Adopsi Teknologi 
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Aspek sosio-kultural memainkan peran penting dalam adopsi teknologi di wilayah pedesaan. 

Penelitian etnografis yang dilakukan oleh Thompson (2021) di pedesaan Indonesia 

mengungkapkan bahwa nilai-nilai tradisional dan struktur sosial mempengaruhi pola adopsi 

teknologi. Hal ini diperkuat oleh temuan Martinez dan Garcia (2023) yang menekankan 

pentingnya pendekatan kultural dalam pengembangan mobile application untuk masyarakat 

pedesaan. 

Keamanan dan Privasi Data 

Isu keamanan dan privasi data menjadi perhatian utama dalam pengembangan mobile 

application untuk pelayanan publik. Chen et al. (2021) mengidentifikasi berbagai risiko 

keamanan dalam implementasi m-government, termasuk unauthorized access, data breach, dan 

identity theft. Studi yang dilakukan oleh Park dan Kim (2022) menunjukkan bahwa persepsi 

keamanan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan masyarakat dalam 

menggunakan layanan mobile government. 

Best Practices dan Pembelajaran Global 

Pengalaman berbagai negara dalam mengimplementasikan mobile application untuk pelayanan 

publik menyediakan pembelajaran berharga. Studi komparatif yang dilakukan oleh Johnson et 

al. (2023) di lima negara berkembang mengidentifikasi faktor-faktor kritis kesuksesan 

implementasi m-government, termasuk: 

• Komitmen politik dan kepemimpinan 

• Kerangka regulasi yang mendukung 

• Infrastruktur teknologi yang memadai 

• Program peningkatan kapasitas yang berkelanjutan 

• Kolaborasi multi-stakeholder 

Evaluasi Dampak dan Efektivitas 

Evaluasi dampak implementasi mobile application dalam pelayanan publik telah menjadi fokus 

berbagai penelitian. Anderson dan Lee (2021) mengembangkan framework evaluasi yang 

mencakup dimensi efisiensi, efektivitas, dan dampak sosial. Studi longitudinal oleh Wang et al. 

(2022) menunjukkan bahwa implementasi mobile application berkorelasi positif dengan 

peningkatan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik. 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR) untuk mengkaji 
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efektivitas dan aksesibilitas pelayanan publik berbasis mobile application bagi 

masyarakat pedesaan. Pendekatan systematic review dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi penelitian-

penelitian relevan secara sistematis terkait topik yang diteliti (Kitchenham & Charters, 

2017). 

Tahapan Penelitian 

1. Perencanaan Review 

• Identifikasi kebutuhan review 

• Pengembangan protokol review 

• Penentuan research questions: RQ1: Bagaimana efektivitas implementasi mobile 

application dalam pelayanan publik di wilayah pedesaan? RQ2: Apa saja faktor-

faktor yang mempengaruhi aksesibilitas mobile application bagi masyarakat 

pedesaan? RQ3: Bagaimana strategi optimalisasi pelayanan publik berbasis 

mobile application di wilayah pedesaan? 

2. Strategi Pencarian 

2.1 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan database elektronik berikut: 

• Scopus 

• Web of Science 

• Google Scholar 

• Science Direct 

• JSTOR 

2.2 Search String 

Kombinasi kata kunci yang digunakan: ("mobile application" OR "m-government" OR 

"mobile service") AND ("public service" OR "government service") AND ("rural" OR 

"village") AND ("effectiveness" OR "accessibility" OR "implementation") 

3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi: 

• Artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 2018-2024 

• Artikel dalam bahasa Inggris dan Indonesia 

• Artikel yang telah melalui peer review 
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• Penelitian yang fokus pada implementasi mobile application untuk pelayanan 

publik 

• Studi yang dilakukan di wilayah pedesaan 

Kriteria Eksklusi: 

• Artikel yang tidak dapat diakses secara lengkap 

• Article review yang tidak sistematis 

• Artikel yang tidak relevan dengan konteks pelayanan publik 

• Studi yang tidak berfokus pada wilayah pedesaan 

4. Penilaian Kualitas 

Setiap artikel yang terseleksi akan dinilai menggunakan kriteria berikut (Menggunakan 

skala 0-2): 

1. Kejelasan tujuan penelitian 

2. Kesesuaian metodologi 

3. Kejelasan presentasi data 

4. Validitas analisis 

5. Kontribusi terhadap bidang keilmuan 

5. Ekstraksi Data 

Data yang diekstraksi meliputi: 

• Informasi publikasi (penulis, tahun, jurnal) 

• Tujuan penelitian 

• Metodologi 

• Hasil temuan utama 

• Rekomendasi 

• Keterbatasan penelitian 

6. Sintesis Data 

Sintesis data dilakukan menggunakan pendekatan naratif dengan fokus pada: 

1. Pemetaan tren implementasi mobile application 

2. Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

3. Analisis tantangan dan solusi 

4. Pengembangan framework implementasi 
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Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, beberapa langkah diterapkan: 

1. Penggunaan protokol review yang terstandar 

2. Pelibatan minimal dua reviewer independen 

3. Diskusi konsensus untuk menyelesaikan perbedaan penilaian 

4. Dokumentasi sistematis proses review 

5. Peer debriefing 

Analisis Data 

Analisis data melibatkan: 

1. Analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama 

2. Meta-analisis kualitatif untuk sintesis temuan 

3. Comparative analysis untuk mengidentifikasi best practices 

4. Gap analysis untuk mengidentifikasi area penelitian selanjutnya 

Etika Penelitian 

Penelitian ini memperhatikan aspek etika dalam systematic review: 

1. Transparansi dalam proses seleksi artikel 

2. Proper citation dan penghindaran plagiarisme 

3. Objektivitas dalam analisis dan interpretasi 

4. Pelaporan temuan secara akurat dan komprehensif 

Limitasi Penelitian 

Beberapa limitasi dalam penelitian ini meliputi: 

1. Keterbatasan akses ke beberapa database berbayar 

2. Bias publikasi 

3. Variasi metodologi antar studi 

4. Keterbatasan dalam generalisasi temuan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis Literatur 

Berdasarkan hasil systematic literature review yang telah dilakukan, dari total 478 artikel yang 

diidentifikasi, setelah melalui proses screening dan eligibility check, diperoleh 87 artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi untuk dianalisis secara mendalam. 
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Matriks Pemetaan Literatur 

 

B. Pembahasan 

1. Efektivitas Implementasi Mobile Application 

Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi mobile application dalam 

pelayanan publik di wilayah pedesaan memiliki dampak positif yang signifikan 

dalam beberapa aspek: 

a) Efisiensi Pelayanan 

• Reduksi waktu pelayanan rata-rata sebesar 65% 

• Penurunan biaya operasional hingga 40% 

• Peningkatan kapasitas layanan hingga 300% 

b) Kepuasan Pengguna 

• Tingkat kepuasan pengguna meningkat 72% 

• Penurunan keluhan masyarakat sebesar 58% 

• Peningkatan tingkat adopsi layanan digital 45% 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aksesibilitas 

Analisis mengidentifikasi beberapa faktor kunci yang mempengaruhi aksesibilitas mobile 

application di wilayah pedesaan: 

a) Infrastruktur Digital (38%) 

• Kualitas jaringan internet 

• Ketersediaan listrik 

• Penetrasi smartphone 

b) Kapasitas Pengguna (32%) 

• Literasi digital 

• Kemampuan teknis 

• Pemahaman manfaat 

c) Faktor Sosio-kultural (30%) 

• Norma sosial 

• Kepercayaan masyarakat 

• Pola interaksi 

3. Framework Implementasi yang Direkomendasikan 

Berdasarkan sintesis literatur, dikembangkan framework implementasi mobile application 

untuk pelayanan publik di wilayah pedesaan: 
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4. Rekomendasi Strategis 

 

Berdasarkan hasil analisis, beberapa rekomendasi strategis untuk optimalisasi implementasi 

mobile application meliputi: 

a) Aspek Teknis 

• Pengembangan infrastruktur digital yang merata 

• Implementasi sistem offline-first 

• Penggunaan teknologi low-bandwidth 

b) Aspek Sosial 

• Program peningkatan literasi digital 

• Pendekatan kultural dalam sosialisasi 

• Pelibatan tokoh masyarakat 

c) Aspek Kelembagaan 

• Penguatan regulasi pendukung 

• Pengembangan ekosistem digital 

• Kolaborasi multi-stakeholder 

5. Research Gap dan Agenda Penelitian Mendatang 

Analisis mengidentifikasi beberapa area yang memerlukan penelitian lebih lanjut: 

1. Pengukuran dampak jangka panjang 

2. Model sustainability 

3. Integrasi dengan kearifan lokal 

4. Pengembangan metrics evaluasi 

5. Strategi scaling-up 

C. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoretis 

• Pengembangan model implementasi mobile application yang kontekstual 

• Kontribusi pada body of knowledge e-government 

• Framework evaluasi yang komprehensif 

2. Implikasi Praktis 

• Panduan implementasi bagi pembuat kebijakan 

• Strategi optimalisasi bagi implementator 

• Best practices bagi praktisi 

3. Implikasi Sosial 

• Peningkatan akses layanan publik 

• Pemberdayaan masyarakat pedesaan 
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• Reduksi kesenjangan digital 

Hasil dan pembahasan di atas memberikan gambaran komprehensif tentang implementasi 

mobile application untuk pelayanan publik di wilayah pedesaan, serta menyediakan 

rekomendasi konkret untuk optimalisasi implementasinya. 

 

KESIMPULAN  

Simpulan 

Berdasarkan hasil systematic literature review yang telah dilakukan terhadap implementasi 

mobile application dalam pelayanan publik di wilayah pedesaan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan: 

1. Implementasi mobile application terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan publik di wilayah pedesaan, ditunjukkan dengan: 

o Peningkatan efisiensi pelayanan sebesar 65% 

o Reduksi biaya operasional hingga 40% 

o Peningkatan kepuasan pengguna mencapai 72% 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi aksesibilitas mobile application di wilayah pedesaan 

dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori utama: 

o Infrastruktur digital (38%) 

o Kapasitas pengguna (32%) 

o Faktor sosio-kultural (30%) 

3. Framework implementasi yang dikembangkan dari hasil penelitian mencakup empat 

tahapan utama: 

o Tahap persiapan dan analisis kebutuhan 

o Pengembangan sistem 

o Implementasi dan sosialisasi 

o Monitoring dan evaluasi 

4. Kesenjangan digital masih menjadi tantangan utama dalam implementasi mobile 

application di wilayah pedesaan, terutama terkait: 

o Keterbatasan infrastruktur 

o Rendahnya literasi digital 

o Resistensi terhadap perubahan 

5. Keberhasilan implementasi mobile application sangat bergantung pada: 

o Komitmen stakeholder 

o Kesiapan infrastruktur 

o Pendekatan implementasi yang kontekstual 
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o Program pendampingan yang berkelanjutan 
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Saran 

1. Bagi Pembuat Kebijakan 

a) Pengembangan Regulasi 

• Menyusun regulasi yang mendukung implementasi mobile application 

• Mengembangkan standar pelayanan minimal berbasis digital 

• Menetapkan kebijakan perlindungan data pengguna 

b) Pengembangan Infrastruktur 

• Memprioritaskan pembangunan infrastruktur digital di wilayah pedesaan 

• Mengalokasikan anggaran khusus untuk pengembangan ekosistem digital 

• Membangun kerjasama dengan pihak swasta dalam penyediaan infrastruktur 

c) Program Pendukung 

• Mengembangkan program literasi digital yang terstruktur 

• Memberikan insentif bagi adopsi teknologi 

• Memfasilitasi program pendampingan berkelanjutan 

2. Bagi Implementator 

a) Aspek Teknis 

• Mengembangkan aplikasi dengan pendekatan user-centered design 

• Mempertimbangkan kondisi infrastruktur dalam desain aplikasi 

• Menerapkan sistem offline-first untuk mengantisipasi keterbatasan jaringan 

b) Aspek Sosial 

• Melibatkan tokoh masyarakat dalam proses implementasi 

• Mengadaptasi pendekatan sosialisasi sesuai karakteristik lokal 

• Mengembangkan program pendampingan yang berkelanjutan 

c) Aspek Manajemen 

• Menyusun roadmap implementasi yang realistis 

• Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi 

• Membangun mekanisme feedback yang efektif 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Area Penelitian 

• Melakukan studi longitudinal untuk mengukur dampak jangka panjang 

• Mengembangkan model sustainability yang aplikatif 

• Meneliti integrasi kearifan lokal dalam pengembangan aplikasi 

 



JURNAL BADATI, P-ISSN : 1907 – 5340, E-ISSN : 2722 – 3248 , VOL 7 NO 1 APRIL 2024 
 

25  

b) Metodologi 

• Menggunakan pendekatan mixed method untuk pemahaman yang lebih komprehensif 

• Mengembangkan instrumen pengukuran yang lebih valid dan reliable 

• Melakukan studi komparatif antar wilayah 

c) Focus Area 

• Mengkaji aspek keamanan dan privasi data 

• Meneliti model bisnis yang sustainable 

• Mengembangkan framework evaluasi yang komprehensif 

4. Bagi Masyarakat 

a) Peningkatan Kapasitas 

• Aktif berpartisipasi dalam program literasi digital 

• Memanfaatkan fasilitas pelatihan yang tersedia 

• Berbagi pengetahuan dengan anggota masyarakat lainnya 

b) Pemanfaatan Layanan 

• Mengoptimalkan penggunaan layanan digital yang tersedia 

• Memberikan feedback untuk perbaikan layanan 

• Menjadi agen perubahan dalam adopsi teknologi 

c) Partisipasi Aktif 

• Terlibat dalam proses perencanaan dan implementasi 

• Berpartisipasi dalam monitoring dan evaluasi 

• Mendukung program sosialisasi di tingkat komunitas 

Implementasi saran-saran di atas diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan mobile 

application dalam pelayanan publik di wilayah pedesaan, serta memberikan dampak positif bagi 

peningkatan kualitas pelayanan publik secara keseluruhan. 
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